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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian bagaimana kecerdasan emosional, kondisi
kesehatan mental, program mentoring, serta tingkat kelelahan kerja (work fatigue)
memengaruhi kinerja karyawan di PT Prima Makmur Indonesia. Kinerja karyawan menjadi
aspek krusial dalam menunjang tercapainya target perusahaan, sehingga penting untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan maupun
penurunannya, baik yang bersumber dari individu maupun lingkungan kerja. Kecerdasan
emosional dan kesehatan mental memiliki peranan penting dalam membantu karyawan
mengelola perasaan, menghadapi tekanan pekerjaan, serta menjalin hubungan kerja yang
harmonis dan terciptanya ruang nyaman. Individu dengan tingkat kecerdasan emosional dan
kondisi mental yang baik umumnya mampu bekerja secara lebih optimal, mempertahankan
motivasi, serta menghasilkan kinerja yang lebih berkualitas. Selain itu, keberadaan program
mentoring juga berfungsi sebagai sarana pengembangan kemampuan, peningkatan wawasan,
serta membantu karyawan beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan. Sebaliknya, kelelahan
kerja dapat berdampak kurang baik terhadap produktivitas dan mutu hasil kerja apabila tidak
ditangani dengan tepat. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode
survei dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT Prima Makmur Indonesia.
Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta
regresi linear berganda. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional,
kesehatan mental, dan program mentoring memberikan pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, sementara work fatigue menunjukkan pengaruh negatif. Secara bersama-sama,
keempat variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kesehatan Mental, Program Mentoring, Kelelahan
Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Di tengah persaingan bisnis yang semakin kompleks dankcepat berubah, kinerja karyawan
menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan suatu organisasi. Pencapaian kinerja yang
maksimal tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor mental dan psikologis serta kondisi lingkungan kerja yang membentuk perilaku dan
produktivitas individu. Oleh sebab itu, pemahaman yang menyeluruh mengenai berbagai faktor
yang memengaruhi kinerja karyawan sangat diperlukan sebagai dasar dalam menyusun strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif.

Salah satu aspek yang banyak dikaji adalah kecerdasan emosional, yakni kemampuan
individu dalam memahami, mengendalikan, serta mengekspresikan emosi secara tepat. Karyawan
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi umumnya lebih mampu menghadapi tekanan
pekerjaan, membangun hubungan kerja yang harmonis, serta menyelesaikan konflik dengan cara
yang konstruktif. Selain itu, kondisi kesehatan mental juga berperan penting dalam menunjang
kinerja, karena gangguan psikologis seperti stres, kecemasan, maupun kelelahan mental dapat
berdampak pada menurunnya fokus, motivasi, dan produktivitas kerja.

Dari sisi organisasi, keberadaan program mentoring turut memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Program mentoring yang berjalan dengan baik tidak
hanya memberikan arahan profesional, tetapi juga dukungan emosional yang dapat membantu
karyawan mengembangkan keterampilan, meningkatkan rasa percaya diri, serta mempercepat
proses penyesuaian diri di lingkungan kerja. Namun, tingginya beban dan tuntutan pekerjaan yang
tidak seimbang sering kali memicu munculnya work fatigue atau kelelahan kerja, baik secara fisik
maupun mental, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap performa karyawan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya Kketerkaitan antara kecerdasan
emosional, kesehatan mental, program mentoring, serta work fatigue dengan kinerja karyawan.
Meskipun demikian, sebagian besar studi tersebut masih membahas variabel-variabel tersebut
secara terpisah atau dalam konteks yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
menggabungkan keempat variabel tersebut dalam satu kerangka analisis guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif, khususnya dalam konteks perusahaan di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kecerdasan
emosional, kesehatan mental, program mentoring, dan work fatigue terhadap kinerja karyawan di
PT Prima Makmur Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan cara survei melalui penyebaran kuesioner ke seluruh karyawan yang memenuhi
syarat, serta analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil
penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan kontribusi dan manfaat terhadap
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, sekaligus menjadi acuan praktis bagi
perusahaan dalam merancang kebijakan yang mendukung peningkatan kinerja serta kesejahteraan
karyawan.
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Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan gambaran sistematis mengenai konsep dan teori penting
yang menjadi landasan penelitian. Dalam penelitian ilmiah ini, kerangka pemikiran digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu kecerdasan emosional,
kesehatan mental, program mentoring, dan work fatigue terhadap kinerja karyawan. Empat
variable independent dan satu variable dependen dapat dijelaskan dengan gambar berikut:

Kecerdasan

Emosional (X1)

&4

Kesehatan

.
Mental (X2) 2\.
Kinerja
Karyawan (Y
[ Sy PR
Program 3

Mentoring (X3)

Work Fatigue (X4)

HS

Keterangan:

H1 : Kecerdasan Emosional (X1) mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y).

H2 : Kesehatan Mental (X2) mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y).

H3 : Program mentoring (X3) mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y).

H4 . Work fatigue (X4) mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y).

H5 : Kecerdasan Emosional (X1), Kesehatan Mental (X2), Program
mentoring (X3), dan Work fatigue (X4) secara simultan mempengaruhi

Kinerja Karyawan (Y).
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Sampel

Subjek dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT Prima Makmur Indonesia
yang dijadikan sebagai populasi penelitian. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada
keterlibatan langsung para karyawan terhadap variable yang diteliti, yaitu kecerdasan emosional,
kesehatan mental, program mentoring, work fatigue, serta kinerja karyawan. Informasi mengenai
populasi diperoleh dari data internal perusahaan yang memuat jumlah karyawan aktif pada saat
penelitian dilaksanakan.

Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah teknik sampel jenuh atau total
sampling, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan
demikian, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 135 orang karyawan yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada para responden.
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian dan
diukur menggunakan skala Likert. Melalui pendekatan ini, diharapkan data yang diperoleh mampu
merepresentasikan secara tepat hubungan antara kecerdasan emosional, kesehatan mental,
program mentoring, serta work fatigue terhadap kinerja karyawan.

Pengumpulan Data

Penelitian ini memanfaatkan data primer yang dikumpulkan secara langsung dari karyawan
PT Prima Makmur Indonesia sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama, karena metode ini dinilai efektif dalam
memperoleh informasi secara terstruktur, efisien, serta mampu menangkap persepsi responden
terhadap variabel yang diteliti.

Proses distribusi kuesioner dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung (offline) dan
melalui platform digital (online), dengan menyesuaikan situasi serta ketersediaan responden.
Sebelum pengisian, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan petunjuk
pengisian agar tidak terjadi perbedaan pemahaman. Responden juga diminta untuk memberikan
jawaban pada tiap butir pernyataan secara jujur dengan kondisi yang mereka alami.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan skala Likert dengan
lima tingkat penilaian, yang bertujuan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
tiap pernyataan yang diberikan. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat
dalam menggambarkan kondisi yang diteliti.

Variabel Sub Variabel Butir Pernyataan Skala
Kecerdasan | 1. Mengenali 1. Saya mampu mengenali emosi apa yang sedang | Likert 1-
Emosional | emosi diri saya rasakan. 5 (STS-
(X1) 2. Mengontrol 2. Saya memahami penyebab perubahan suasana | SS)

emosi hati saya.
3. Optimisme 3. Saya mampu menenangkan diri Ketika
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4. Memahami
emosi orang lain
5. Membangun
hubungan positif

menghadapi masalah.

4. Saya mampu menjaga sikap profesional
meskipun suasana hati sedang buruk.

5. Saya merasa termotivasi untuk menjadi pribadi
yang lebih baik setiap hari.

6. Saya tetap optimis meskipun rencana tidak

berjalan sesuai harapan.

7. Saya dapat memahami perasaan orang lain tanpa
mereka harus mengatakan secara langsung.

8. Saya mampu menyesuaikan sikap sesuai dengan
keadaan emosional orang lain.

9. Saya mampu bekerja sama dengan baik dalam
kelompok.

10. Saya mampu menyelesaikan konflik dengan

cara yang positif.

Rahmadiyanti & Kuswinarno,

(2022). “Ektivitas Kecerdasan Emosional dalam Penin

Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja”, 2(4).

gkatan

Kesehatan | 1. Kemampuan

Mental mengatasi stres
(X2) 2. Kepercayaan
diri

3. Interaksi sosial
4. Pengendalian
emosi

5. Kemampuan
menghadapi
tantangan

1. Saya mampu mengatasi stres dengan baik.

2. Saya merasa bahagia dengan pekerjaan saya.

3. Saya dapat mengambil keputusan dengan
percaya diri.

4. Saya mampu beradaptasi ketika situasi berubah.
5. Saya memiliki dukungan sosial dari keluarga
atau rekan.

6. Saya mampu dan mudah menjalin hubungan baik
dengan orang lain.

7. Saya mampu berpikir jernih saat tertekan.

8. Saya mampu menahan diri ketika menghadapi
konflik.

9. Saya mampu bangkit kembali setelah mengalami
masalah berat.

10. Saya percaya bahwa setiap masalah memiliki
solusi.

Likert 1—
5 (STS-
SS)

Khalid et al. (2024). “Mental health and well-being at work: A systematic review” ,Public Health,

19(11).
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Program
mentoring
(X3)

1. Kemampuan
mentor

2. Kepercayaan
3. Frekuensi
pertemuan

4. Manajemen
program
5.Peningkatan
pemahaman

1. Mentor saya memiliki pengetahuan dan
komunikasi yang memadai terkait materi atau
bidang yang dibahas.

2. Mentor saya memberikan arahan yang membantu
perkembangan saya.

3. Saya merasa nyaman berdiskusi dengan mentor.
4. Mentor saya terbuka dalam menerima pendapat
atau masukan.

5. Proses mentoring memiliki tujuan yang jelas.

6. Kegiatan mentoring berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

7. Saya mendapatkan akses terhadap sumber belajar
yang dibutuhkan selama mentoring.

Likert 1—
5 (STS-
SS)

8. Administrasi atau pengelolaan mentoring
berjalan dengan baik.
9. Program  mentoring membantu  saya

meningkatkan pemahaman pada materi tertentu.
10. Saya merasakan peningkatan keterampilan
setelah mengikuti mentoring.

Chang, H. C., & Lee (2022). “Effects of Mentoring Functions & Supervisor Need”, SAGE Open.

Work
fatigue
(X4)

1. Penurunan
energi fisik

2. Perasaan jenuh
mental

3. Emosional tidak
stabil

4. Penurunan
motivasi kerja

5. Fokus mudah
terganggu

1. Saya sering merasa lelah secara fisik saat
bekerja.

2. Saya merasakan ketegangan atau pegal pada
tubuh setelah bekerja.

3. Saya merasa jenuh
menjalankan tugas.

4. Saya merasa sulit membuat keputusan ketika
beban kerja meningkat.

5. Saya sering merasa kehilangan semangat dalam
menjalani pekerjaan.

6. Saya merasa tidak mampu mengontrol perasaan
saya saat lelah.

7. Saya sering menunda tugas karena merasa lelah.
8. Saya merasa pekerjaan terasa berat meskipun
sebenarnya tidak sulit.

9. Saya sering melakukan kesalahan karena sulit
fokus.

10. Saya merasa kualitas hasil kerja saya menurun
akibat kelelahan.

secara mental saat

Likert 1—
5 (STS-
SS)

Blais, Gillet, Houle, Comeau, & Morin (2020). Work fatigue Profiles: “Nature, Implications, and

Associations”, Front Psychology.
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Kinerja
Karyawan

(Y)

1. Kualitas kerja
2. Kuantitas kerja
3. Ketepatan
waktu

4. Kemampuan
bekerjasama

5. Orientasi hasil

1. Saya jarang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan pekerjaan.

2. Saya selalu memastikan hasil pekerjaan sesuai
standar perusahaan.

3. Saya dapat menjaga kecepatan kerja tanpa
mengurangi kualitas.

4. Saya mampu mengatur waktu agar pekerjaan
selesai sesuai jadwal.

5. Saya jarang menunda pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab saya.

6. Saya bisa datang tepatewaktu sesuai jam Kerja
yang berlaku.

7. Saya mengikuti instruksi atasan sesuai prosedur
kerja yang berlaku.

8. Saya bersedia membantu rekan kerja ketika
mereka membutuhkan dukungan.

9. Saya dapat berkoordinasi dengan tim untuk
mencapai tujuan yang sama.

10. Saya selalu berusaha meningkatkan performa
kerja dari waktu ke waktu.

Likert 1-
5 (STS-
SS)

Rahayu, A., Sudarijati, & Gemina, D. (2023). “Kinerja Karyawan Berbasis Kecerdasan

Emosional” Jurnal Visionida, 9(1).
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Teknik Analisis Data

Perangkat yang digunakan untuk pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Tahapan awal analisis dimulai dengan
pengujian kualitas instrumen, yaitu uji validitas menggunakan korelasi Product Moment (Pearson)
untuk memastikan pada setiap butir pernyataan mampu merepresentasikan variable yang diteliti
secara tepat dan akurat. Selain itu, dilakukan uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha
guna menilai tingkat konsistensi dari instrument penelitian.

Selanjutnya, dilakukan pengujian asumsi klasik sebagai prasyarat dalam analisis regresi.
Uji tersebut meliputi uji normalitas untuk melihat apakah data terdistribusi normal, uji
multikolinearitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya hubungan yang tinggi
antar variable independen, serta uji heteroskedastisitas yang tujuannya untuk mendeteksi adanya
ketidaksamaan varians pada residual.

Metode utama dalam analisis dan pengolahan yang digunakan adalah regresi linear
berganda, yang memiliki tujuan untuk mengkaji pengaruh kecerdasan emosional, kesehatan
mental, program mentoring, dan work fatigue terhadap kinerja karyawan. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh pada masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variable dependen, serta uji F untuk menguji pengaruh variable
independen secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Prima Makmur Indonesia.

Operasional Variabel

Tabel operasional variabel dalam penelitian ini disusun untuk memberikan penjelasan yang
sistematis mengenai konsep variabel agar dapat diukur secara nyata melalui instrumen kuesioner.
Dalam penelitian ini, variabel bebas meliputi kecerdasan emosional, kesehatan mental, program
mentoring, dan work fatigue, sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja karyawan. Masing-
masing variabel kemudian diuraikan ke dalam sejumlah indikator yang mencerminkan dimensi
utama dari setiap konsep.

Kecerdasan emosional diukur berdasarkan kemampuan individu dalam mengenali,
memahami, serta mengendalikan emosi, termasuk keterampilan dalam berinteraksi sosial.
Kesehatan mental dijabarkan melalui indikator seperti tingkat stres, kondisi kesejahteraan
psikologis, dan kestabilan emosi. Program mentoring dioperasionalkan melalui aspek
pembimbingan, dukungan yang diberikan, serta proses berbagi pengetahuan antara mentor dan
karyawan. Sementara itu, work fatigue diukur dari tingkat kelelahan yang dialami karyawan, baik
secara fisik, mental, maupun emosional.

Adapun kinerja karyawan dinilai melalui beberapa indikator utama, seperti kualitas dan
kuantitas hasil kerja, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, kemampuan bekerja sama, serta
inisiatif dalam bekerja. Seluruh indikator tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk butir
pernyataan pada kuesioner dengan menggunakan skala Likert, sehingga data yang diperoleh dapat
diolah dan dianalisis secara kuantitatif.
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Bagian hasil penelitian menyajikan temuan yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan
aplikasi statistik berdasarkan setiap tahap pengujian. Hasil menunjukkan bahwa instrumen
penelitian ini telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, serta lolos uji asumsi klasik. Analisis
regresi linear berganda membuktikan bahwa kecerdasan emosional, kesehatan mental, dan
program mentoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Prima
Makmur Indonesia, sedangkan work fatigue bernilai negatif dan berpengaruh signifikan. Secara
simultan, seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

HASIL

karyawan, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

Tabel I
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha
Kecerdasan Emosional 10 0894
Keschatan Mental 10 0845
FProgram mentoring 10 0.835
Work fatigue 10 0,864
Kinerja Karvawan 10 0.879
Tabel 11
Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
) Rata- | Standar Skor Skor
Variabel N o o )
rata | Deviasi | Minimum | Maksimum
Kecerdasan  Emosional | 135 | 3,60 0,51 2,20 4,80
(X1)
Kesehatan Mental (X2) 135 | 3,52 0,41 2,00 4,70
Program mentoring (X3) | 135 | 3,66 0,40 2,80 4,90
Work fatigue (X4) 135 | 3,04 |0,46 1,80 4,10
Kinerja Karyawan (Y) 135 | 3,02 0,49 1,50 4,30
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Gambar |
Grafik Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas untuk model regresi
telah terpenuhi dan terdistribusi normal karena pola penyebaran yang ada dan menyebar di sekitar
garis diagonal, serta titik-titik berada di sekelilingnya, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan
dan mencakupi asumsi normalitas.

Tabel 111
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters*? Mean .0000000
Std. Deviation 602.403.782
Most Extreme Differences Absolute .100
Positive .091
Negative -.100
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian mempunyai nilai Asymp. Sigh(2-tailed) sebesar
0,200, yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa data pada

10
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variabel kecerdasan emosional, kesehatan mental, program mentoring, work fatigue, serta kinerja
karyawan berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas dalam penelitian ini telah
terpenuhi dan data dinilai layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Tabel IV
Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF

1 Kecerdasan Emasional(®! 0.608 1.644
2 Kesehatan Mental (X2) 0.541 1.849
3 Program Mentoring *3) 0.564 1.772
B Work Fatigue %4) 0.627 1.594

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai tolerance di
atas 0,10 serta nilai VIF dibawah 10. Hal ini mengindikasikan tidak adanya hubungan yang tinggi
antar variable independent dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model bebas dari masalah multikolinearitas dan seluruh variabel independent layak digunakan
dalam penelitian ini.

Gambar 11
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Residual

) 3 1 e |

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil scatterplot, titik-titik data terlihat menyebar secara acak yang di atas maupun di
bawah garis nol, tanpa adanya membentuk pola tertentu seperti mengerucut atau melebar. Kondisi
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan
demikian, asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi dapat digunakan untuk
analisis dan penelitian yang selanjutnya.
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Tabel V
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 024 528 046 963
X1 405 064 425 6,362 ,000 974 1,026
X2 275 079 ,230 3,473 ,001 993 1,007
X3 ,340 083 278 4109 ,000 945 1,058
X4 -221 072 -,206 -3,067 003 ,960 1,042

a. Dependent Variahle: Y

Y =0,024 + 0,405X1 + 0,275X2 + 0,340X3 — 0,221X,

Tabel VI

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model R

R Square

Model Summaryb

Adjusted R

Square

Std. Error of
the Estimate

1 660?

418

37166

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,660 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
cukup kuat antara kecerdasan emosional, kesehatan mental, program mentoring, dan work fatigue
secara simultan terhadap kinerja karyawan. Adapun nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,435 mengandung arti bahwa sebesar 43,5% variasi kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh
keempat variabel independen dalam model yang diteliti, sedangkan untuk sisanya sebesar 56,5%

dipengaruhi oleh faktor lain yang berasal dari luar variabel yang diteliti.
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Tabel VII
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 13,851 4 3463 25068 ,000°
Residual 17,957 130 138
Total 31,808 134

a. Dependent Variahle: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

Karena nilai signifikansi 0,000 bernilai lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan
(o = 0,05), makandari itu, model regresi yang dibentuk dinyatakan signifikan secara simultan.
Yang berarti secara bersama-sama kecerdasan emosional, kesehatan mental, program mentoring,
dan work fatigue berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Prima Makmur
Indonesia.

Pembahasan

1.

Kecerdasan emosional (X1) terbukti bernilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) di PT Prima Makmur Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,405 serta nilai Standardized
Beta 0,425. Temuan ini mengindikasikan bahwa karyawan dengan kemampuan mengelola
emosi yang baik cenderung lebih adaptif, mampu menjaga hubungan kerja yang harmonis,
serta lebih tahan terhadap tekanan kerja.

Kesehatan mental (X2) menunjukkan pengaruh positif dan pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, dengan koefisien regresi 0,275
dan Standardized Beta 0,230, memperlihatkan bahwa kondisi mental yang baik
berkontribusi pada peningkatan produktivitas, fokus, dan motivasi kerja. Sebaliknya,
gangguan psikologis dapat menurunkan performa secara nyata.

Program mentoring (X3) bernilai positif dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, koefisien regresi sebesar 0,340, dan
Standardized Beta 0,278. Hal ini menunjukkan bahwa program mentoring yang efektif
mampu meningkatkan kemampuan, pengetahuan, serta membantu karyawan beradaptasi
dan meningkatkan kepercayaan diri dalam bekerja.

Work fatigue (X4) memiliki nilai negatif dan pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini terbukti dari nilai signifikansi 0,003 < 0,05, dengan koefisien regresi -
0,221 dan Standardized Beta -0,206. Arah negatif tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kelelahan kerja, maka kinerja karyawan cenderung menurun, baik dari segi
fokus, ketelitian, maupun motivasi.

Secara simultan, kecerdasan emosional, kesehatan mental, program mentoring, dan work
fatigue berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai

F hitung sebesar 25,068 dan signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
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kombinasi faktor psikologis dan organisasi secara bersama-sama memengaruhi Kinerja.

6. Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,435, diketahui bahwa keempat variabel independen
dapat menjelaskan sebesar 43,5% variasi kinerja karyawan, sementara sisanya 56,5%
dipengaruhi oleh banyak faktor lain yang ada di luar model penelitian.

7. Variabel yang paling dominan memengaruhi Kkinerja karyawan adalah kecerdasan
emosional (X1), yang ditunjukkan oleh nilai Standardized Beta tertinggi sebesar 0,425
dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menegaskan bahwa kecerdasan emosional menjadi
faktor utama dalam meningkatkan dan mendorong kinerja karyawan di PT Prima Makmur
Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kecerdasan emosional, kesehatan mental,
program mentoring, serta work fatigue terhadap kinerja karyawan di PT Prima Makmur Indonesia.
Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa kecerdasan emosional, kesehatan mental, dan
program mentoring memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola emosi, kondisi psikologis yang baik, serta
adanya dukungan pengembangan melalui mentoring berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
dan produktivitas kerja.

Di sisi lain, work fatigue terbukti berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan.
Artinya, jika semakin tinggi tingkat tekanan/kelelahan kerja yang dialami, maka kinerja yang
dihasilkan cenderung menurun. Secara keseluruhan, keempat variabel independen tersebut secara
bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan yang menyampaikan
pentingnya faktor psikologis dan lingkungan kerja.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kinerja
karyawan tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis, tetapi juga perlu memperhatikan
pengelolaan emosi, kesehatan mental, efektivitas program mentoring, serta pengendalian tingkat
kelelahan kerja dalam organisasi.
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